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 Skripsi ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pengenaan Penalty 
Pada Pencairan Deposito Mud{h<arabah Sebelum Jatuh Tempo di BNI Syariah 
Kantor Cabang Surabaya.Di mana penulis langsung melakukan penelitian di BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya”. Penelitian ini membahas rumusan masalah, 
yaitu bagaimana  pengenaan penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah 
sebelum jatuh tempo di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya dan bagaimana 
Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pengenaan penalty pada pencairan 
deposito mud{h>arabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah Kantor  Cabang  
Surabaya 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang 
kemudian dengan menggunakan deskriptif analisis, yaitu menguraikan terlebih 
dahulu mengenai depositomud{h>arabah dan praktiknya, kemudian dianalisis pada  
sudut pandang hukum Islam dengan menggunakan akad mud{h>arabah dan fatwa 
DSN No. 03 DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito.  
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa pada pelaksanaan pencairan 
deposito mud{h<arabah di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya terdapat 
pengenaan penalty jika nasabah mencairkan sebelum jatuh tempo. Di mana 
Pengenaan penalty dilakukan dengan memotong dana deposito nasabah. 
Sehingga,  nisbah tetap dibayarkan kepada nasabah akan tetapi dana deposito 
nasabah akan berkurang sebab terpotong penalty . 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, yaitu seharusnya nasabah pada 
saat melakukan pencairan deposito mud{h<arabah sesuai dengan jangka waktu, 
agar tidak mengalami kerugian dan seharusnya pihak BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya menginformasikan kepada nasabah mengenai pilihan jangka 
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A. Latar Belakang 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit atau bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup rakyat.1 
Bank memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat maupun 
terhadap pembangunan. Bank bukan hanya berperan sebagai sumber 
pembiayaan untuk kredit investasi, tetapi juga berperan penting bagi siklus 
usaha pada perekonomian secara keseluruhan. Ada dua jenis bank yang 
beroperasi di Indonesia saat ini, yakni bank konvensional dan bank syariah. 
Salah satunya, bank syariah. Bank syariah adalah bank yang dijalankan 
berdasarkan syariah.2 Dan merupakan lembaga keuangan yang mendasari 
kegiatan operasional perbankannya sesuai dengan aspek kehidupan 
ekonomi yang berlandaskan Al-qur’an dan As-sunnah. Tak lain tujuan 
utama didirikannya bank syariah pun agar kaum muslimin dapat menjalani 
kehidupan yang sesuai dengan syariah untuk segala aspek tanpa kecuali 
pada kegiatan perbankan. Eksistensi perbankan syariah di Indonesia lebih 
tegas terdapat pada UU No. 10 Tahun 1998 Tentang  Perubahan Atas  UU 
 
1 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 1. 
2 Ahmad Ifham, Ini Lho Bank Syariah! Memahami Bank Syariah Dengan Mudah, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2015), 1. 
 



































No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan. 3  (Untuk selanjutnya 
disebutkan dengan undang-undang perbankan). 
Secara tegas dapat dikatakan bahwa UU Perbankan, eksistensi 
perbankan syariah di Indonesia benar-benar telah diakui. Pada ketentuan 
pasal 1 ayat (13) UU Perbankan disebutkan bahwa prinsip syariah adalah 
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain 
untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mud{h>arabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan modal (mush<arakah), prinsip jual beli 
barang dengan memperoleh keuntungan (murabah<ah), atau pembiayaan 
barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijara<h), atau 
dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa 
pihak bank oleh pihak lain (ijara<h wa< iqtina).4 Produk-produk bank syariah, 
yaitu muraba<hah, mud{h>arabah, mush<arakah, dan ijara<h.5 
Sifatnya yang berdasarkan syariah, produk-produk syariah tidak 
sama dengan produk-produk bank konvensional, yaitu bank atau pun 
nasabah tidak diperkenankan menerima bunga bank. Akan tetapi, apabila 
ada hasil, hasil tersebutlah yang dibagi antara bank dengan pihak nasabah. 
Selain itu, produk-produk bank syariah harus disesuaikan dengan ajaran-
 
3Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariahdi Indoneia (Implementasi dan Aspek 
Hukum), (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2009), 6. 
4 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 
2018), 37. 
5 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek hukumnya, (Jakarta: 
Kencana, 2014), 177. 
 



































ajaran Islam. Beberapa produk syariah memang ada counterpart pada 
produk bank umum sementara yang lainnya terasa asing sama sekali. 
Bahkan, beberapa prinsip perbankan konvensional terpaksa dilarang dan 
merupakan konsekuensi pengakuan terhadap eksistensi bank syariahitu 
sendiri.6 
Salah satu akad pada bank syariah, yaitu mud{h>arabah. Mud{h<arabah 
adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama 
selaku dana (shahibul ma<al) menyediakan seluruh modal usaha (100%), 
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola dana (mudh<arib). Salah satu 
produk bank syariah yang menggunakan akadmud{h>arabah, yaitu deposito 
mud{h>arabah. Adanya depositomud{h>arabah memberikan pilihan kepada 
masyarakat untuk memilih apakah menginvestasikan dananya pada 
deposito bank konvensional yang keuntungannya mengacu pada bunga 
yang berlaku, atau deposito mud{h>arabah yang keuntungannya tergantung 
pada bagi hasil yang diperoleh.  
Maka, perlu adanya penjelasan saat akad bahwa investasi pihak 
deposan dikelola kembali oleh bank, sehingga bank mendapat keuntungan 
yang juga diterima oleh pihak deposan. Hal demikian, mengantisipasi 
adanya kesalahpahaman nasabah tentang keuntungan yang akan diterima 
oleh nasabah dan mengantisipasi terjadinya gh<arar sebagaimana yang 
disebutkan pada prinsip dasar bank syariah bahwa salah satu aturan atau 
 
6 Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariahdi Indoneia (Implementasi dan Aspek 
Hukum), (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2009), 23. 
 



































norma yang harus dijalankan operasional perbankan syariah, yaitu bebas 
hal-hal yang tidak jelas dan meragukan. 7 
Ayat yang menerangkan tentang kebolehan: 
َنُكْم Bِْلَباِطِل  ِإالَّ َأْن َتُكوَن ِجتَارًَة َعْن تـَرَاٍض ِمْنُكْمۚ  Rَ أَيـَُّها الَِّذيَن آَمُنوا َال Kَُْكُلوا أَْمَواَلُكْم بـَيـْ
 َوَال تـَْقتـُُلوا أَنـُْفَسُكْمۚ  ِإنَّ اZََّ َكاَن ِبُكْم َرِحيًما
“Hai, orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antara kamu dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu”. (An-Nisaa’(4): 29).8 
  
 Ayat di atas menerangkan bahwa Allah mengharamkan orang 
beriman untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala 
bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang bathil, yaitu 
yang tidak dibenarkan oleh syariat.  
Bِْلَعْدِلۚ   ۞ ِإنَّ اfَ ََّZُْمرُُكْم َأْن تـَُؤدُّوا اْألََماcَِت ِإَىلٰ أَْهِلَها َوِإَذا َحَكْمُتْم َبْنيَ النَّاِس َأْن َحتُْكُموا
ِصريًا يًعا َب   ِإنَّ اZََّ نِِعمَّا يَِعُظُكْم بِِهۗ  ِإنَّ اZََّ َكاَن مسَِ
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat”. (An-Nisaa’ 
(4): 58).9  
           Ayat di atas menerangkan bahwa Allah menyuruh untuk 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, jadi kaitannya 
dengan praktek deposito mud{h>arabah, yaitu bank sebagai pengola dana 
 
7  Ascarya, et al., Bank Syariah: Gambaran Umum (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Study 
Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia, 2005), 4. 







































(mudh<arib) harus amanat untuk mengola dana nasabah yang sebagai 
(shahibul ma<al) yang akan mendepositokan dana.  
ُتْم َعَلىٰ  َسَفٍر َوملَْ جتَُِدوا َكاتًِبا َفرَِهاٌن َمْقُبوَضٌةۖ  فَِإْن أَِمَن بـَْعُضُكْم بـَْعًضا فـَْليـَُؤدِّ الَِّذي  ۞ َوِإْن ُكنـْ
ُ ِمبَااْؤمتَُِن أََمانـََتهُ  َّZَربَُّهۗ  َوَال َتْكُتُموا الشََّهاَدَةۚ  َوَمْن َيْكُتْمَها فَِإنَُّه آِمثٌ قـَْلُبُهۗ  َوا ََّZتـَْعَمُلوَن   َوْليَـتَِّق ا
 َعِليمٌ 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) 
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis. Maka, hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). 
akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya 
dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. 
Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 
ia adalah orang yang berdosa hatinya dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. (Al-Baqarah (2): 283).10 
  
Ayat di atas menerangkan bahwa saat bermuamalah hendaknya 
bersikap adil, baik shahibul ma<al dengan mudh<arib, agar kedua belah 
pihak saling menguntungkan dan mencegah terjadinya gh<arar. 
Salah satu bank syariah yang memiliki produk deposito 
mud{h>arabah adalah di BNI Syariah Kantot Cabang Surabaya. Pada 
praktek di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya ini, apabila ada nasabah 
yang hendak mencairkan deposito sebelum jatuh tempo, maka akan 
dikenakan penalty. Di mana nasabah akan diberikan nisbah sesuai dengan 
kesepakatan perjanjian, akan tetapi dana awal atau pokok deposito akan 
berkurang. Hal ini, tidak sesuai dengan akad mud{h>arabah dan juga Fatwa 
DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito. Pada fatwa 







































nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 11 
Terdapat hal yang perlu dibahas, yaitu, peran perbankan syariah untuk 
meminimalisir kebutuhan masyarakat yang melunjak, dikarenakan adanya 
pencairan deposito mud{h>arabah sebelum jatuh tempo, maka akan 
dikenakan penalty, sebab akan menghambat proses pengolahan keuangan 
bank yang seharusnya berjalan lancar untuk memenuhi proses 
administrasi, membayar gaji seluruh karyawan bank, dan sebagainya, 
menjadi terhambat. Maka, dikenakan penalty pada pencairan deposito 
sebelum jatuh tempo dengan nisbah yang dibayarkan kepada nasabah, 
namun dana deposito mud{h>arabah yang diberikan kepada nasabah 
berkurang. 
Pada uraian latar belakang di atas mengenai timbulnya 
permasalahan pada obyek penelitian saya, maka saya mengangkat 
penelitian berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pengenaan Penalty 
Pada Pencairan Deposito Mud{h<arabah Sebelum Jatuh Tempo di BNI 
Syariah  Kantor Cabang Surabaya”. 
 
B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang ditemui pada deposito 
mud{h>arabah: 
 







































1. Pengenaan penalty saat pencairan deposito sebelum jatuh tempo. 
2. Analisis hukum Islam terhadap pengenaan penalty pada deposito 
mud{h>arabah sebelum jatuh tempodi BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya. 
Penulis akan membatasi permasalahan yang akan diteliti sesuai 
dengan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas sebagai berikut: 
1. Deskripsi pengenaan penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah 
sebelum jatuh tempo di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. 
2. Analisis hukum Islam terhadap pengenaan penalty pada pencairan 
deposito mud{h>arabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berlandaskan pada pemaparan latar belakang di atas menerbitkan 
adanya suatu pokok permasalahan pada adanya penalty. Penulis 
menyimpulkan pokok masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana  pengenaan penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah 
sebelum jatuh tempo di BNI  Syariah Kantor  Cabang Surabaya? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pengenaan penalty pada 
pencairan deposito mud{h>arabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah 







































D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah penjabaran singkat mengenai kajian atau 
penelitian yang sudah diteliti di seputar masalah, sehingga terlihat 
kejelasan bahwa kajian yang akan diteliti ini tidak merupakan 
Spengulangan atas duplikasi pada kajian atau penelitian yang sudah ada.12 
Pada penelitian terdahulu yang mungkin menjadi dasar penelitian ini yang   
ditemukan oleh peneliti pada kajian pustaka adalah sebagai berikut: 
Membahas tentang praktek perbankan syariah memiliki status 
ganda, yaitu sebagai pemodal dan juga sebagai agen pada satu waktu. 
1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penalty Pada Pengambilan Simpanan 
Mud{h<arabah berjangka (Deposito) Sebelum Jatuh Tempo di BMT 
Syirkah Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal.13 
Persamaan: 
a. Dikenakan penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah sebelum  
jatuh tempo. 
b. Menggunakan  akad mud{h>arabah. 
Perbedaan: 
a. Dikenakan penalty sesuaijumlah dana yang didepositokan. 
 
12 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Penulisan Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan 
Ampel, 2014), 8. 
13 Mutamimah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penalti pada Pengambilan Simpanan  
Mud{h<arabah berjangka (Deposito) Sebelum Jatuh Tempo di BMT Syirkah Muawanah MWC NU 
Adiwerna Tegal, (Skripsi-Institut Agama Negeri Walisongo Semarang, 2012). 
 



































2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penalti Pada Pengambilan Simpanan 
Berjangka (Deposito) Mud{h<arabah Sebelum Jatuh Tempo di Baitul 
Mal Wa Tamwil El Sejahtera Cipari Kabupaten Cilacap.14 
Persamaan: 
a. Dikenakan penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah sebelum  
jatuh tempo. 
b. Menggunakan  akad mud{h>arabah. 
Perbedaan: 
a. Dikenakan pengurangan perhitungan nisbah atau dikenakan biaya. 
Kadar penaltytidak dijelaskan sejak awal perjanjian. 
3. Analisis Akad Mud{h<arabah di Perbankan Syariah.15 
Persamaan: 
a. Dikenakan penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah sebelum  
jatuh tempo. 
b. Menggunakan  akad mud{h>arabah. 
Perbedaan: 
a. Adanya unsur gh<arar, yaitu akad hutang piutang. Nisbahdana 
deposito yang diberikan kepada nasabah tidak berkurang. 
4. Hubungan Hukum Antara Nasabah Pemilik Dana dengan Bank 
Pengelola Dalam Produk Deposito Mud{h<arabah. 16 
 
14‘Ainul Ma’wa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penalti pada Pengambilan Simpanan Berjangka 
(Deposito) Mud{h<arabah Sebelum Jatuh Tempo di Baitul Mal Wa Tamwil El Sejahtera Cipari 
Kabupaten Cilacap, (Skripsi-IAIN Purwokerto, 2017). 
15Hidayati Nasrah,  Analisis Akad Mud{h<arabah di Perbankan  Syariah, (Jurnal Al-Iqtishad edisi 
11, Vol. 1- Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015). 
 




































a. Dikenakanpenalty pada pencairan deposito mud{h>arabah sebelum  
jatuh tempo. 
b. Menggunakan akadmud{h>arabah. 
Perbedaan: 
a. Tidak adanya unsur keadilan, yaitu kerugian pada pengelolaan 
modal hanya ditanggung shahibul maa<l. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka  
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui deskripsi pengenaan penalty pada pencairan 
deposito mud{h>arabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya. 
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap pengenaan penalty 
pada pencairan deposito mud{h>arabah sebelum jatuh tempo di BNI 





16 Agung Ridwan Sani, Hubungan Antar Nasabah Pemiik Danadengan Bank Pengelola Dalam 
Produk Deposito Mud{h<arabah, (Jurnal-Magister Ilmu Hukum Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, 2018). 
 



































F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini penulis diharapkan memiliki beberapa manfaat, 
baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, serta memperkaya hasanah 
intelektual dan pengetahuan pencairan depositomud{h>arabahsebelum 
jatuh tempo. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan 
bagi nasabah untuk memilih produk transaksi perbankan syariah. 
Hasil penelitian juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan kebijakan atau keputusan untuk meningkatkan kualitas 
produk bagi BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, khususnya 
produk depositomud{h>arabah. 
 
G. Definisi Operasional 
Beberapa istilah yang perlu mendapatkan penjelasan judul tersebut 
adalah: 
1. Hukum Islam 
Adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-perintah 
Allah yang mengatur perilaku kehidupan orang Islam pada seluruh 
aspeknya. 17  Pada penelitian ini menggunakan hukum Islam akad 
 
17 Rohidin, Pengantar Hukum Islam dari Semananjung Arabia Sampai Indonesia, (Yogyakarta: 
Lintang Rasi Aksara Books, 2016), 4. 
 



































mud{h>arabahdan Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
deposito mud{h>arabah. 
1. Deposito Mud{h>arabah 
Merupakan pilihan investasi pada mata uang rupiah 
maupun USD dengan jangka waktu 1, 3, 6, 12 bulan yang 
ditujukan bagi nasabah yang ingin berinvestasi secara optimal 
untuk membiayai berbagai macam usaha produktif yang berguna 
bagi kepentingan umat. 18  Pada penelitian ini dijelaskan bahwa 
adanya penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah sebelum 
jatuh tempo dengan nisbah yang dibayarkan kepada nasabah, 
namun dana deposito mud{h>arabah yang diberikan kepada nasabah 
pada pencairan sebelum jatuh tempo akan berkurang karena 
dikenakan penalty di BNI Syariah Kantor Cabang  Surabaya. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan jenis field research, yaitu 
penelitian lapangan. Di mana penulis langsung melakukan penelitian 
di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. Jenis penelitian ini 
menggunakan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 
atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala 
 
18  Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Gadjah Mada 
UniversityPress, 2018), 72. 
 



































secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data pada latar 
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. 19 
2. Data yang Dikumpulkan 
Data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah pada 
penelitian deposito mud{h>arabah di BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya. 
a. Data primer 
Adalah data yang berasal pada sumber asli atau sumber 
pertama yang secara umum kita sebut sebagai narasumber. 20 
Pada penelitian ini data primer, meliputi: 
1) Praktik deposito mud{h>arabah di BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya. 
2) Nisbah deposito mud{h>arabahyang dibayarkan kepada 
nasabah. 
3) Deposito mud{h>arabahyang sesuai dengan hukum Islam. 
b. Data sekunder 
Adalah catatan tentang adanya suatu peristiwa yang 
jaraknya telah jauh pada sumber orisinil, data ini diperoleh pada 
sumber tidak langsung. Yaitu, buku-buku kepustakaan, buku-
buku fiqhmuamalah, website, dan catatan-catatan tentang apa 
 
19Eko  Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif  Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Suaka 
Media, 2015), 8. 
20 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi, (Jakarta: Elex Media, 2012), 37. 
 



































saja yang terkait dengan pembahasan ini.21 Pada penelitian ini 
data yang dibutuhkan, meliputi: 
1. Data profil BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. 
2. Data tentang produk-produk di BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya. 
c. Sumber Data 
Untuk melengkapi data, maka diperlukan sumber data 
sebagai berikut: 
a. Sumber  primer 
Adalah sumber data yang secara langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber primer 
pada penelitian ini melalui interview dengan: 
1) Funding Head. 
2) Funding Assistant. 
3) Costumer Service Head. 
4) Costumer Services. 
5) Karyawan yang menangani deposito mud{h>arabah di BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya. 
6) Tiga nasabah.  
b. Sumber sekunder 
Merupakan sumber data yang tidak memberikan 
informasi secara langsung kepada pengumpul data. Sumber 
 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 129. 
 



































data sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan lebih lanjut 
data primer yang disajikan bentuk lain atau dari orang lain. 
Data ini digunakan untuk mendukung informasi data primer 
yang diperoleh, baik wawancara, maupun observasi langsung 
ke lapangan. Penulis juga menggunakan data sekunder hasil 
studi pustaka. Pada studi pustaka, penulis membaca 
literatur-literatur yang dapat menunjang penelitian, yaitu 
literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.22 
1) Document Text 
Yang dikumpulkan dan yang diperoleh di BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya, seperti formulir dan 
semua yang berkaitan dengan simpanan deposito 
mud{h>arabah BNI Syariah Kantor Cabamg Surabaya. 
Pada penelitian ini, dokumen yang dikumpulkan, 
meliputi: 
a) Lampiran foto-foto wawancara dengan para 
karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya yang 
menangani produk deposito mud{h>arabah. 
b)  Brosur tentang deposito mud{h>arabah. 
c)  Formulir pembukaan dan penutupan deposito 
mud{h>arabah. 
 
22 Rifky Mohammad Lutfy, Pengaruh Latihan ISO: 9001:2008 Terhadap Peningkatan 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Spectra Samudra Line Jakarta, (Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Ahmad Dahlan Jakarta, 2015), 19. 
 
 




































d. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang 
dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian 
ini bersifat kualitatif, teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini, sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara tanya-jawab pada penelitian yang berlangsung 
secara lisan dengan dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung berbagai informasi atau 
berbagai keterangan. 23  Pada penelitian ini, wawancara 
dilakukan secara langsung, baik secara terstruktur, yaitu 
sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi yang diperoleh,24 maupun tidak terstruktur, yaitu 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis 




23 Cholid Narbuko et al., Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 83. 
24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2012), 73. 
25Ibid., 74. 
 





































Yaitu, teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.26 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau beberapa 
karya monumental oleh seseorang. Hasil penelitian observasi 
atau wawancara akan lebih dapat dipercaya apabila didukung 
lampiran foto-foto wawancara dengan karyawan-karyawan 
BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, formulir pembukaan 
deposito, mud{h>arabah akad perjanjian atau karya tulis 
akademik yang telah ada.27  Dokumentasi untuk penelitian 
depositomud{h>arabah. 
e. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan usaha untuk mengolah data yang 
telah terkumpul, sehingga data tersebut menjadi terarah. Adapun 
metode yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data 
tersebut adalah analisis kualitatif.28 Penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 
mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui 
pengumpulan data pada latar alami dengan memanfaatkan diri 
 
26 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87. 
27Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabet, 2012), 82. 
28Burhan Bangin, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), 165. 
 



































peneliti sebagai instrumen kunci. . 29 Pada penelitian ini 
menggunakan pola pikir induktif, yaitu pola pikir yang dimulai 
pada yang khusus mengarah ke arah yang lebih umum.30Pada 
penelitian ini, akan dikenakan penalty pada simpanan deposito 
mud{h>arabah BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, yang 
dimaksud dengan khusus, yaitu membahas mengenai pengenaan 
penalty pada pencairan deposito  mud{h>arabah sebelum jatuh 
tempo dengan nisbah yang dibayarkan, namun dana deposito 
mud{h>arabah yang diberikan kepada nasabah berkurang. 
Sedangkan, yang dimaksud dengan umum, yaitu pada penerapan 
deposito mud{h>arabahyang dikaitkan dengan akad 
mud{h>arabahdan Fatwa DSN No. 3/DSN-MUI/IV/2000. 
Kemudian penulis melakukan pengelompokkan data yang 
dibutuhkan untuk dianalisis dan menyusun data tersebut dengan 
sistematis untuk memudahkan penulis menganalisis data, 
kemudian langkah selanjutnya menyimpulkan semua hasil 
analisis adanya penalty pada pencairan deposito mud{h>arabah 
sebelum jatuh tempo dengan nisbah yang dibayarkan kepada 
nasabah, namun dana deposito mud{h>arabah yang diberikan 
kepada nasabah berkurang. Penelitian ini menggunakan analisis 
 
29Eko  Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif  Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Suaka 
Media, 2015), 8. 
30Amelia Zulianti Siregar, Nurliana Harahap, Strategi dan Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
dan Publikasi, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), 36. 
 



































hukum Islam akad mud{h>arabahdan Fatwa DSN No. 03/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Deposito. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Penulis akan mencoba untuk menguraikan isi uraian. 
Pembahasannya apapun sisitematika pembahasan pada skripsi ini terdiri 
dari lima bab dengan pembahasan sebagai berikut: 
BAB I: Uraian pendahuluan berisi gambaran umum yang berfungsi 
sebagai pengantar untuk memahami pembahasan bab berikutnya. Pada 
bab ini memuat pola dasar penulisan skripsi, yaitu meliputi latar belakang, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II: Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang akan 
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang ada. Yang berisi 
tentang akad m{udh>arabah dan Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 
tentang deposito. Menjelaskan tentang pengertian mud{h>arabah, dasar 
hukum mud{h>arabah, syarat dan rukunmud{h>arabah,Fatwa DSN, gambaran 
umum tentang deposito mud{h>arabah, dasar hukum deposito mud{h>arabah. 
BAB III: Menjelaskan tentang profil BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya, produk-produk BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, dan 
akad mud{h>arabah yang digunakan. Selanjutnya menjelaskan tentang 
praktek deposito mud{h>arabah di BNI Syariah Kantor  Cabang Surabaya. 
 



































BAB IV: Berisi tentang analisis terhadap praktek deposito 
mud{h>arabah di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. Pada bab ini akan 
dianalisis kesesuaian praktek deposito mud{h>arabah dengan hukum Islam 
akad mud{h>arabah dan Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
deposito. 
BAB V: Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan untuk 
menjawab rumusan masalah yang diambil pada semua data penelitian 
yang dianalisis menggunakan hukum Islam akad mud{h>arabah dan Fatwa 
DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang deposito. 
 




































TINJAUAN UMUM MUD{H<ARABAH DAN DEPOSITO 
 
A. Tinjauan Umum Mud{h<arabah 
1. Pengertian Mud{h<arabah  
Mud{h<arabah adalah penanaman modal pada pemilik dana 
(shahibul ma<al) kepada pengelola dana (mudh<arib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu dengan pembagian menggunakan metode bagi 
untung dan rugi (profit loss and sharing) atau metode bagi pendapatan 
(revenue sharing) antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 
telah disepakati sebelumnya.1 
Akad mud{h<arabah adalah perjanjian pembiayaan atau 
penanaman dana oleh pemilik dana (shahibul ma<al) kepada pengelola 
dana (mudh<arib) unuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai 
syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 
berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.  
Pada Fatwa DSN-MUI No. 01-03/DSN-MUI/IV2000 dijelaskan 
bahwa tabungan, giro, dan deposito dibolehkan dengan menggunakan 
akad mud{h<arabah. Di mana salah satu ketentuan pada fatwa ialah bank 
sebagai mudh<arib menutup biaya operasional giro, tabungan, dan 
deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 
 
1 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2018), 66. 
 
 



































haknya, sehingga produk pendanaan pada bank syariah menggunakan 
prinsiprevenue sharing. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikeahui 
bahwa terdapat perbedaan pembagian hasil di antara fatwa yang 
dikeluarkan oleh DSN-MUI tentang pendanaan mud{h<arabahberupa 
giro, tabungan, dan deposito yang menggunakan revenue sharing 
dengan teori akad mud{h<arabah, yaitu berdasarkan profit (dan loss).2 
Agar mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian 
mud{h<arabah, di sini dipaparkan pendapat yang dikemukakan oleh para 
ulama, sebagai berikut: 
a. Menurut Hanafiyah, istilah mud{h<arabahadalah suatu akad yang 
memandang tujuan dua pihak yang berserikat melakukan akad pada 
keuntngan (laba), karena harta diserahkan kepada yang lain dan 
yang lain memiliki jasa mengelola harta tersebut. Maka 
mud{h<arabahadalah akad syirkah pada laba, satu pihak pemilik harta 
atau modal (shahibul ma<al) dan pihak lainnya pemilik jasa atau 
pengelola modal (mudh<arib). 
b. Malikiyah berpendapat bahwa mud{h<arabah adalah suatu akad 
perwakilan yang mana pemilik harta (shahibul ma<al) mengeluarkan 
hartanya kepada yang lan untuk diperdagangkan dengan 
pembayaran yang telah ditentukan (mas dan perak).3 
 
2 Ibid., 215. 
3 Suqiyah Musafa’ah, Muh. Sholihuddin, M. Romdlon, Fatikul Himami, Hukum Ekonomi dan 
Bisnis Islam I (Struktur Akad Tija<ri<y dalam Hukum Islam), (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 
214. 
 



































c. Hanabilah berpendapat bahwa mud{h<arabah diibaratkan seperti 
pemilik harta yang menyerahkan hartanya dengan ukuran tertentu 
kepada orang yang berdagang dengan bagian keuntungan yang 
diketahui. 
d. Syafi’iyah berpendapat bahwa mud{h<arabah adalah suatu akad yang 
menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain 
untuk diperdagangkan.4 
2. Dasar Hukum Mud{h<arabah 
Dasar hukum mud{h<arabah pada prinsipnya terdapat dua 
landasan hukum, yaitu para ulama fiqh sepakat bahawa mud{h<arabah 
disyaratkan Islam berdasarkan al-quran, hadits, ijma’, sebagai berikut: 
a. Al-quran 
Ayat-ayat tentang mud{h<arabah: 
َوَطَعاُمُكْم ِحلٌّ َهلُْمۖ  اْليَـْوَم أُِحلَّ َلُكُم الطَّيَِّباُتۖ  َوَطَعاُم الَِّذيَن أُوتُوا اْلِكَتاَب ِحلٌّ َلُكْم 
َصَناُت ِمَن الَِّذيَن أُوتُوا اْلِكَتاَب ِمْن قـَْبِلُكْم ِإَذا  َصَناُت ِمَن اْلُمْؤِمَناِت َواْلُمْح َواْلُمْح
ُتُموُهنَّ ُأُجوَرهُ  ميَاآتـَيـْ ِصِنَني َغْريَ ُمَساِفِحَني َوَال ُمتَِّخِذي َأْخَداٍنۗ  َوَمْن َيْكُفْر Bِْإلِ ِن نَّ ُحمْ
 فـََقْد َحِبَط َعَمُلُه َوُهَو ِيف اْآلِخرَِة ِمَن اْخلَاِسرِينَ 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu (yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya. Aqad (perjanjian) 
mencakup: Janji prasetia hamba kepada Allah dan 
perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan 
sesamanya”. (Al-Ma’idah (5): 1)5 
 
4 Ibid., 214-215. 
5 Burhanudin, Hukum Bisnis Syariah, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta (anggota IKAPI, 2011), 
124. 
 





































َأنَّ النَِّيبَّ َصلَّى ُهللا َعَلْيِه َوآلِِه َوَسلََّم قَاَل: َثَالٌث ِفْيِهنَّ اْلَربََكُة: اَْلبَـْيُع  
شَِّعْريِ لِْلبَـْيِت َال لِْلبَـْيِع (رواه ابن ماجه عن إِلَىَأَجل،َواْلُمَقاَرَضُة، َوَخْلُط اْلُربِّ Bِل
 صهيب)
“Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual beli 
yang di tangguhkan, melakukan qiradh (memberi modal 
kepada orang lain), dan yang mencampurkan gandum 
dengan tepung untuk keluarga, bukan untuk 




Kebolehan praktik mud{h<arabah merupakan ijma’ ulama.7 Di 
antara ijma’ pada mud{h<arabah adalah riwayat Imam Zuhaili yang 
menyatakan para sahabat telah berkonsensus akan legitimasi 
pengolahan harta anak yatim secara mud{h<arabah. Dan perbuatan 
tersebut tidak ditentang oleh sahabat lainnya.8 
3. Rukun-rukun dan Syarat-syarat Mud{h<arabah 
Sebagaimana akad lainnya, rukun mud{h<arabah terdiri atas empat:  
a. Shahibul ma<al (pemilik modal) dan mudh<arib (pengelola modal). 
Pada mud{h<arabah ada dua pihak yang berkontrak, yaitu 
Penyedia dana (shahibul ma<al) dan pengelola (mudh<arib). 
Sebagaimana pada akad-akad yang lain, pemilik modal dan pekerja 
kedua-duanya disyaratkan memiliki kelayakan untuk melakukan 
 
6 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 
96. 
7 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2013), 196. 
8 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2000), 15. 
 



































transaksi akad, bukan anak kecil atau orang gila, dan bukan termasuk 
orang yang dilarang membelanjakan hartanya. Menurut madzhab 
Syafi’I dan Maliki, akad mud{h<arabahjuga tidak boleh dibatasi dengan 
jenis pekerjaan atau sejenisnya, misalkan hanya untuk bisnis 
komoditas tertentu di daerah tertentu saja.9Keduanya harus memiliki 
syarat. Di antaranya: 
a. Pemodal dan pengelola harus mampu melakukan transaksi dan sah 
secara hukum. 
b. Keduanya harus mampu bertindak sebagai wakil dan kafil masing-
masing pihak. 
b. Shighat (ijab dan qabul). 
Ucapan (Shighat), yaitu penawaran dan penerima (ijab dan 
qabul) harus diucapkan oleh kedua belah pihak guna menunjukkan 
kemauan mereka untuk menyempurnakan kontrak. Melafazkan ijab 
pada pemilik modal, misalnya menyerahkan uang kepada seseorang 
untuk dagang jika ada keuntungan akan dibagi dua dan qabul pada 
pengelola. 
c. Modal (maal) 
a. Modal harus berbentuk uang tidak berbentuk barang. 
b. Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya. 
c. Modal harus tunai bukan hutang. 
Ada beberapa hal yang disyaratkan untuk objek akad, yaitu: 
 
9 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), 99-100. 
 



































a. Berupa mata uang yang berlaku dan dapat dicairkan sewaktu-
waktu, bukan berupa surat hutang yang memerlukan pencairan. 
b. Kadar dan jumlahnya harus sudah maklum (sudah diketahui), baik 
oleh pemiliknya maupun pekerjanya, agar di kemudian hari dapat 
diperhitungkan modal dan keuntungannya secara akuntabel. 
c. Modal diserahkan kepada pengusaha atau pekerja pada waktu akad 
agar segera dapat dipergunakan pada bisnisnya. 
  Modal atau barang yang diserahkan berbentuk uang tunai. 
Apabila barang berbentuk emas atau perak batangan (tabar), emas 
hiasan atau barang dagangan lainnya, mud{h<arabah tersebut batal. 
Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan 
antara modal yang diperdagangkan dengan laba atau keuntungan pada 
perdagangan tersebut yang akan dibagikan kepada dua belah pihak 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 
d. Keuntungan (nisbah) 
Pembagian keuntungan harus jelas dan bagian masing-masing 
diambilkan pada keuntungan dagang atau hasil usaha itu, seperti 
setengah, sepertiga, dan seperempat. 10 Nisbah atau persentase 
keuntungan antara kedua pihak (pemodal dan pekerja) harus jelas dan 
disepakati keduanya. Bagian keuntungan tidak boleh dinyatakan pada 
hitungan nominal yang sudah ditetapkan di akad.11 
 
10 Ibid.,99-100. 
11 Ibid., 48. 
 



































Apabila pengelola modal mengingkari Ditinjau pada segi 
keuntungan yang diterima oleh pengelola harta, pengelola mengambil 
upah sebagai bayaran dari tenaga yang dikeluarkan, sehingga 
mud{h<arabah dianggap sebagai ijarah (upah-mengupah atau sewa-
menyewa).  
ketentuan-ketentuanmud{h<arabah yang telah disepakati dua 
belah pihak, maka telah terjadi kecacatan pada mud{h<arabah. 
Kecacatan yang terjadi menyebabkan pengolaan dan penguasaan 
harta tersebut dianggap ghasab. Ghasabadalah min al-kabair.12 
4. Jenis-jenis Mud{h<arabah 
  Secara umum, mud{h<arabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Mud{h<arabah mutlaqah adalah seseorang yang memberikan modal 
kepada yang lain tanpa syarat tertentu. Dia berkata, “saya memberikan 
modal ini kepadamu untuk dilakukan mud{h<arabah dan keuntungannya 
untuk kita bersama secara merata”, atau dibagi tiga (dua pertiga dan 
sepertiga), dan sebagainya. Atau dapat pula seseorang yang 
memberikan modalnya secara akad mud{h<arabah tanpa menentukan 
pekerjaan, tempat, waktu, sifat pekerjaannya, dan siapa yang boleh 
berinteraksi dengannya. 
b. Mud{h<arabah muqayyadah adalah akad mud{h<arabah yang pemilik 
modal menentukan memberikan seribu dinar, misalnya, pada orang 
lain untuk mud{h<arabah dengan syarat agar mengelolanya di negeri 
 
12 Ibid., 140-141. 
 



































tertentu, barang tertentu, dan waktu tertentu, atau tidak menjual dan 
membeli kecuali oleh orang tertentu.13 
 
B. Deposito 
1. Pengertian Deposito  
Deposito merupakan simpanan pihak ketiga kepada bank yang 
penarikannya hanya dilakukan pada jangka waktu tertentu menurut 
perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang 
bersangkutan. 14 Deposito menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 
2008 Tentang Perbankan Syariahadalah investasi dana berdasarkan 
akad mud{h<arabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank 
syariah atau UUS. Penarikan deposito hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu, misalnya deposito diperjanjiankan jangka waktunya 
satu bulan, maka deposito dapat dicairkan setelah satu bulan. 
Prinsip ini dapat diterapkan pada semua jenis pembiayaan 
penuh yang merupakan penyertaan ad-hock tanpa campur tangan 
pengelolaan bank. Prinsip ini diterapkan pada suatu usaha atau 
proyek yang jangka waktunya sangat luwes dengan sistem bagi hasil 
sesuai dengan perjanjian yang telah diikat. Apabila terjadi kerugian 
 
13 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 (lima), (Jakarta: Darul Fikri, 2011), 479-
480. 
14 Thomas Suyatno, Djuhaepah T. Marala, Azhar Abdullah, Johan Thomas Aponno, C. Tinon 
Yunianti Ananda, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), 39. 
 



































yang merupakan konsekuensi bisnis semata (bukan karena 
penyelewengan), maka kerugian tersebut akan ditanggung secara 
bersama-sama antara bank dengan pengusaha sesuai perjanjian.15 
Pada deposito, dana nasabah diberikan kepada bank sebagai 
simpanan, kemudian dana tersebut akan disalurkan kembali kepada 
nasabah untuk modal dan keperluan nasabah dengan menggunakan 
akad mud{h>arabah sebagai pembiayaan. Dengan prinsip tersebut 
semakin jelas terlihat bahwa sistem perbankan Islam tampak jelas 
memiliki sifat dan semangat kebersamaan, serta keadilan. Selain itu, 
sistem perbankan Islam khususnya dengan dasar filosofi investasi, 
yaitu mud{h>arabah akan menyatukan modal (capital) dengan tenaga 
kerja (skill dan entrepreneurship). Hal itu tidak dijumpai pada sistem 
perbankan konvensional. Sebab sistem perbankan konvensional 
diciptakan hanya untuk menunjang kaum pemilik modal. Pada sistem 
perbankan konvensional hanya kaum pemilik modal yang mungkin 
mengadakan hubungan kerja sama dengan bank. Lazimnya yang 
memungkinkan untuk mendapat kredit itu hanyalah yang memiliki 
benda atau barang yang akan dijadikan sebagai jaminan kredit.16 
Penghimpun dana bentuk deposito berdasarkan mud{h<arabah 
berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut: 
a. Bank bertindak sebagai pengola dana dan nasabah bertindak 








































b. Dana disetor penuh kepada bank dan dinyatakan dalam jumlah 
nominal. 
c. Pembagian keuntungan dari pengelolaan dana investasi 
dinyatakan dalam bentuk nisbah. 
d. Pada akad tabungan berdasarkan mud{h<arabah, nasabah wajib 
menginvestasikan minimum dana tertentu yang jumlahnya 
ditetapkan oleh bank dan tidak dapat ditarik oleh nasabah kecuali 
dalam rangka penutupan rekening. 
e. Nasabah tidak diperbolehkan menarik dana di luar kesepakatan. 
f. Bank sebagai mudh<arib menutup biaya operasional tabungan 
atau deposito dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 
menjadi hak nya. 
g. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan 
nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan. 
h. Bank tidak menjamin dana nasabah, kecuali diatur berbeda dalam 
perundang-undangan yang berlaku.17 
2. Dasar Hukum Deposito 
صُّْلُح َجائٌِز  َبْنيَ اْلُمْسِلِمَني ِإالَّ ُصْلًحا َحرََّم َحَالًال َأْو َأَحلَّ َحرَاًما َواْلُمْسِلُموَن َعَلى اَل
َحَالًال أَْو َأَحلَّ َحرَاًما (رواه الرتمذي عن عمرو بن عوف)ُشُروِطِهْم ِإالَّ َشْرطًا َحرََّم   
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum 
muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan 
yang halal atau menghalalkan yang haram dan kaum 
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali 
syarat yang mengharamkan yang halal atau 
 
17  Burhanudin, Hukum Bisnis Syariah, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta (anggota IKAPI, 
2011), 124. 
 



































menghalalkan yang haram”. (HR. Tirmidzi dari ‘Amr 
bin ‘Auf).18 
 
3. Jenis-jenis Deposito 
a. Deposito Berjangka 
Deposito berjangka (DB) merupakan deposito yang 
diterbitkan dengan jenis jangka waktu tertentu. Jangka waktu 
deposito berjangka biasanya bervariasi mulai 1,2,3,6,12,18 sampai 
dengan 24 bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama, baik 
perorangan maupun lembaga. Artinya, pada bilyet deposito 
tercantum nama seseorang atau lembaga si pemilik deposito 
berjangka. Penarikan dapat dilakukan secara tunai maupun pemindah 
bukuan dan setiap bunga deposito dikenakan pajak pada jumlah 
bunga yang diterimanya. 
 Untuk menarik minat masyarakat, pihak bank dapat 
memberikan berbagai insentif atau rangsangan. Insentif biasanya 
diberikan untuk jumlah nominal yang besar, baik berupa bungakhusus 
(special rate) maupun insentif, seperti hadiah atau cendera mata 
lainnya. Insentif juga dapat diberikan kepada nasabah yang loyal 
terhadap bank tersebut. Artinya, deposito berjangka dengan nominal 
besar dan terus dipertahankan untuk jangka waktu yang relatif lama. 
Jenis-jenis deposito ini sebagai berikut:19 
 
18Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life and General): Konsep dan Sistem Operasional, 
(Jakarta: Gema Insani, 2004), 361. 
19 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 69-75. 
 
 



































1)  Sertifikat Deposito 
Sama seperti halnya deposito berjangka, sertifikat deposito 
merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 
2,3,6,12, dan 12 bulan. Hanya perbedaannya  sertifikat deposito 
diterbitkan atas unjuk pada bentuk sertifikat, serta dapat 
diperjualbelikan atau dipindahtangankan kepada pihak lain. 
Perbedaan lain adalah pencairan bunga sertifikat deposito dapat 
dilakukan di muka, baik tunai maupun non tunai, di samping 
setiap bulan atau jatuh tempo. 
Kemudian, penerbitan nilai sertifikat deposito sudah 
tercetak pada berbagai nominal dan biasanya pada jumlah bulat, 
sehingga nasabah dapat membeli pada lembaran yang bervariasi 
untuk jumlah nominal diinginkan. 
2) Deposito On Call 
Deposito on call (DOC) merupakan deposito digunakan 
untuk deposan yang memiliki jumlah uang pada jumlah besar, 
misalnya Rp 30.000.000,00 (tergantung bank yang bersangkutan) 
dan sementara jangka waktu belum digunakan. Penerbitan deposito 
on call memiliki jangka waktu minimal tujuh hari paling lama 
kurang satu bulan. DOC diterbitkan atas nama.20 
 Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairan deposito on 
call. Namun, sebelum deposito on call dicairkan, deposan terlebih 
 
20 Ibid 69-75. 
 



































dahulu tiga hari sebelumnya sudah memberitahukan bank penerbit 
bahwa yang bersangkutan akan mencairkan DOC nya. Besarnya 
bunga DOC biasanya dihitung per bulan dan untuk menentukan 
jumlah bunga yang diberlakukan terlebih dahulu dilakukan 
negosiasi antara nasabah dengan pihak bank.  
4. Pengertian Jatuh Tempo 
Jatuh tempo artinya masa berakhirnya simpanan deposito. 
Artinya jika nasabah menyimpan uangnya pada deposito berjangka 
untuk jangka waktu tiga bulan, uang tersebut baru dapat dicairkan 
setelah jangka waktu tersebut berakhir, yaitu setelah tiga bulan. Sebagai 
contoh jika seorang deposan mendepositkan uang tanggal 10 April untuk 
tiga bulan mendatang, maka tanggal jatuh temponya adalah setelah tiga 
bulan, yaitu tanggal 10 Juli 2000 dan biasanya apabila dicairkan sebelum 
tanggal tersebut, si deposan akan dikenakan denda (penalty rate) yang 
besarnya tergantung bank yang bersangkutan. Namun, banyak bank 
yang tidak mengenakan denda sekalipun ditarik sebelum jatuh tempo.21 
Jadi, penarikan simpanan deposito waktunya sudah ditentukan 
sesuai dengan perjanjian antara nasabah penyimpan dan bank pada saat 
pembukaan deposito yang bersangkutan. Dengan demikian, deposito 
merupakan dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank yang 
ciri-cirinya sebagai berikut:22 
 
21 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 52. 
22  Rachmadi Usman, Aspek-aspek Hukum Perbankan di Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2003), 228. 
 



































a. Surat yang berharga yang diterbitkan oleh bank berdasarkan atas 
nama, sehingga tidak diperjualbelikan. 
b. Jangka waktu penarikannya telah ditentukan terlebih dahulu sesuai 
dengan yang diperjanjikan. 
c. Bunga dibayar setiap bulan pada hari bayarnya atau sekaligus pada 
saat jatuh tempo. 
d. Dapat dijadikan jaminan kredit. 
e. Penyerahan hak cukup dengan cara cessie.23 
5. Pencairan Deposito 
a. Syarat Umum Deposito  
1) Dicairkan sendiri oleh pemilik deposito yang namanya tertera 
di surat deposito berjangka. 
2) Dilengkapi dengan bukti diri yang sah atau surat kuasa jika 
diwakilkan. 
b. Alur Proses Pencairan Deposito 
1) Nasabah menghadap ke Customer Service dan mengisi 
formulir pencairan deposito. 
2) Customer Service menerima berkas pencairan deposito 
lengkap dengan sertifikat deposito asli yang akan 
dicairkan.Kriteria: 








































b) Surat deposito berjangka atau sertifikat deposito asli 
terlampir. 
c) Telah jatuh tempo, jika belum jatuh tempo dikenakan 
denda.24 
3) Customer Service memproses pencairan deposito. Kriteria: 
a) Pencairan deposito dilakukan sendiri oleh pemilik deposito 
(menggunakan surat kuasa jika diwakilkan). 
b) Nomor deposito teregistrasi di sistem. 
c) Status deposito tidak diblokir. 
d) Dikenakan biaya administrasi pencairan. 
4) Costumer Service mendapatkan dokumen pembukaan 
deposito dan menyerahkan berkas formulir pencairan dan 
sertifikat deposito asli ke CSO. 
5) CSO menandatangani formulir pencairan deposito sebagai 
bukti persetujuan pencairan.Kriteria: 
a) Dokumen pencairan deposito lengkap. 
b) Nomor  seri teregistrasi di sitem. 
c) Status deposito tidak diblokir. 
d) Belum ada stempel pencairan pada lembar sertifikat.25 









































7) Customer Service menyerahkan berkas formulir pencairan 
deposito dan sertifikat deposito kepada nasabah untuk 
diteruskan ke Teller. 
8) Nasabah mengisi dan menyerahkan formulir penarikan dana, 
berkas pencairan deposito, dan sertifikat deposito asli ke 
Teller. 
9) Teller menerima berkas pencairan deposito dan kwitansi 
penarikan dana nasabah. Kriteria: 
a) Telah mendapat approval CSO. 
b) Nominal kuitansi penarikan sama dengan nominal 
deposito. 
c) Tanda tangan penarik sama dengan tanda tangan di arsip. 
10) Teller memosting penarikan dana deposito, memvalidasi 
kwitansi dan formulir pencairan, dan membubuhkan stempel 
pencairan pada permukaan sertifikat. 
a) Setelah proses validasi, sistem secara otomatis akan 
mengubah status nomor seri suratdeposito berjangka atau 
sertifikat deposito “aktif” menjadi “cair”.26 
11) Teller menyerahkan copy kuitansi penarikan dan copy 
formulir pencairan deposito kepada nasabah dan menahan 
kwitansi penarikan asli, formulir pencairan deposito asli, dan 







































12) Teller menyerahkan uang kepada nasabah. Kriteria: 
a. Nominal uang yang diserahkan ke nasabah sama dengan 
nominal deposito.27 
6. Fatwa  DSN No. 03 DSN-MUI/IV/2000 
Menurut fatwa DSN No. 03 DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Deposito ditetapkan pada hari Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah  1420 H./ 1 
April 2000 oleh Dewan Syariah  Nasional/Majelis Ulama Indonesia 
oleh ketua Prof. KH. Ali Yafie dan sekretaris Drs. H. A. Nazri Adlani, 
Fatwa ini menetapkan ketentuan deposito, yaitu: 
a. Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu deposito yang 
berdasarkan perhitungan bunga. 
b. Deposito yang dibenarkan, yaitu deposito yang berdasarkan prinsip 
mud{h<arabah. 
1) Ketentuan umum deposito berdasarkan mud{h<arabah: 
a) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul 
ma<alatau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 
mudh<aribatau pengelola dana. 
b) Dalam kapasitasnya sebagai mudh<arib, bank dapat 
melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk di 







































c) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk 
tunai dan bukan bentuk piutang. 
d) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 
nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
e) Bank sebagai mudh<arib menutup biaya operasional deposito 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi 
haknya. 
f) Bank tidak diperkenakan untuk mengurangi nisbah 
keuntungan nasabah tanpa persetujuan bersangkutan.28 
2) Prinsip syariah dengan akad mud{h<arabah di BNI Syariah Kntor 
Cabang Surabaya: 
a) Akad mud{h<arabah adalah transaksi penamaan dana  
 
 
28 Dewan Syariah Nasional MUI.Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang deposito. 
 




































PENGENAAN PENALTY  PADA PENCAIRAN DEPOSITO  
MUD{H<ARABAH  SEBELUM JATUH TEMPO DI BNI SYARIAH  
KANTOR CABANG SURABAYA 
 
A. Gambaran Umum BNI Syariah 
1. Sejarah BNI Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan 
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan tiga 
pilarnya, yaitu adil, transparan dan maslahat mampu menjawab 
kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang lebih adil. 
Dengan berlandaskan pada Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, pada 
tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 
BNI dengan lima kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 
Jepara, dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 
menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.1 
Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah 
di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan 
lebih kurang 1500 outlets yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 
Pada pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap 
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 
 
1 BNI Syariah, Sejarah, https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah, 








































Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf  
Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS, 
sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP. GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan 
UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer 
dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana 
pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai 
Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 
tidak terlepas pada faktor eksternal berupa aspek regulasi yang 
kondusif, yaitu dengan diterbitkannya UU No. 19 Tahun 2008 
Tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 
Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. Di samping itu, komitmen 
Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat 
dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga 
semakin meningkat.2 
Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 







































Surabaya berada di Jl. Bukit Darmo Boulevard No. 8A-8B, Surabaya.3 
BNI Syariah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan.4 
2. Visi, Misi, dan Budaya Kerja 
a. Visi:  
Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja. 
b. Misi: 
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 
pada kelestarian lingkungan. 
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah. 
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
c. Budaya  Kerja 
   Saat menjalankan kewajibannya yang berpedoman pada 
dasar hukum syariah juga memiliki tata nilai yang menjadi 
panduan setiap perilakunya. Tata nilai ini dirumuskan pada budaya 
kerja BNI Syariah, yaitu amanah dan jamaah. Amanah adalah 
salah satu sifat wajib Rasulullah saw yang secara harfiah berarti 
 








































“dapat dipercaya”. Pada budaya kerja BNI Syariah, amanah 
didefinisikan sebagai menjalankan tugas dan kewajiban dengan 
penuh tanggung jawab untuk memperoleh hasil yang optimal. 
Nilai amanah ini tercermin pada perilaku utama insan BNI 
Syariah: 
1) Profesional saat menjalankan tugas. 
2) Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab. 
3) Jujur, adil, dan dipercaya.5  
   Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dengan 
mengutamakan kebersamaan satu naungan kepemimpinan. Pada 
budaya kerja BNI Syariah jamaah didefinisikan “bersinegara saat 
menjalankan tugas dan kewajiban”. Budaya ini dijabarkan pada 
perilaku: 
a) Saling mengingatkan dengan santun. 
b) Bekerjasama secara professional dan sistematis. 
c) Bekerjasama pada kepemimpinan yang efektif. 
3. Struktur Organisasi 
Adapun Personalia PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya sebagai berikut: 
a.   Branch Manager  (BM): Anang Hery Anshory. 
b.    Business Manager  (BNM): Wahyu Krido Utomo. 







































d.   Recovery & Remedial Head (RRH): Aswino Hadi Purwanto. 
e.    Recovery & Remedial Assistant: Ronny Agus Wibowo. 
f.   Consumer Sales Head (SH): Sulistyawati Nurliana Dewi. 
g.   Sales Officer  (SO): Aditia Heri Sasongko. 
h.  Sales Assistant  (SA): Alfa Diola. 
i.  Sales Assistant  (SA): Saifullah Abbas. 
j.   Sales Assistant  (SA): Kiki Zakiyah. 
k.   Sales Assistant  (SA): Moh. Herman Eko Sasongko. 
l.   Sales Assistant  (SA): Jenny Sabella. 
m.  Sales Assistant  (SA): Manit Kusuma Puteri. 
n.   Sales Assistant  (SA): Lasixta Fitria Yulindar. 
o.   Consumer Processing Head  (CPH): Dian Nurhani. 
p.  Consumer Processing Assistant (CPA): Ahmad Mirwan   
Hidayatulloh. 
q.    Consumer Processing Assistant  (CPA): Octa Triwana Difkal. 
r.    Consumer Processing Assistant  (CPA):Dian Saraswati. 
s.    Consumer Processing Assistant  (CPA): Suzyantie Lisa Dewi. 
t.    SME Financing Head  (SFE): Rachman Budaya. 
u.   SME Account Officer  (SAO): Mirza Zulkarnain. 
v.   SME Account Officer  (SAO): Fajrina Aulia. 
w. General Affairs Head  (GAH): Rio Andi Yudhistira. 
x.   Administration Assistant  (ADA): Dian Rahmawati. 
y.   Administration Assistant  (ADA): Zidni Ardhiana Firdaus. 
 



































z.   Operasional Head  (OH): Ahmad Suhary. 
aa. Financing Suport Assistant  (FSA): Amanda Maurilla. 
ab.  Financing Suport Assistant  (FSA): M. Muhaimin. 
ac.  Financing Card Business Head  (FCH): Hendry Suparyanto. 
ad.  Customer Service Head  (CSH): Fitriah Herawaty. 
ae.  Customer Service  (CS): Tri Andina Wulandari. 
af.  Customer Service  (CS): Nimas Intan. 
ag.  Teller  (TL): Yurina Dewi Andaru. 
 
4. Produk Pada BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya 
a. Produk Dana 
1) Tabungan Prima iB Hasanah (akad mud{h<arabah). 
a) Kartu BNI Syariah (Hasanah Debit Gold) sebagai 
kartu ATM  pada jaringan ATM (ATM BNI, ATM  
bersama, ATM link, ATM  prima, dan cirrus), dan 
kartu belanja di merchant berlogo Master Card di 
seluruh dunia. 
b) Executive lounge di beberapa bandara nasional. 
2) Tabungan Bisnis iB Hasanah (akad mud{h<arabah). 
3) Tabungan Tapenas iB Hasanah (akad mud{h<arabah}). 
a)  Bagi hasil lebih tinggi dari jenis tabungan lainnya. 
b) Setoran tetap bulanan minimal Rp. 100.000,00 sampai  
dengan  Rp. 5.000.000,00. 
c) Asuransi jiwa otomatis bebas premi. 
 



































d) Manfaat perlindungan asuransi jiwa hingga senilai Rp. 
1000.000.000,00. 
e) Manfaat perlindungan asuransi kesehatan hingga Rp. 
1.000.000,00/hari/orang. 
f) Tersedia perlindungan asuransi jiwa plus asuransi 
kesehatan tambahan dengan berbagai pilihan besarnya 
premi. 
4) Tabungan THI iB Hasanah (akad wa>di’ah). 
5) Tabunganku iB (akad wa>di’ah). 
6) Tabungan iB Hasanah untuk mahasiswa (akad wa>di’ah). 
7) Tabungan iB Hasanah (KTA) untuk anggota institusi (akad 
wa>di’ah). 
8) Giro iB Hasanah (akad wa>di’ah dan akad mud{h<arabah). 
a) Dapat dibuka atas nama perorangan maupun perusahaan. 
b) Khusus giro perorangan mendapatkan kartu BNI Syariah 
(Hasanah Debit Silver) sebagai kartu ATM  pada 
jaringan ATM (ATM BNI, ATM bersama, ATM link, 
ATM prima, dan cirrus), dan kartu belanja di merchant 
berlogo MasterCard di seluruh dunia. 
c)  Khusus giro perusahaan mendapatkan fasilitas BNI 
direct. 
d) Tersedia pilihan mata uang, yaitu Rupiah dan US 
Dollar. 
 



































e) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 
9)  Deposito iB Hasanah (akad mud{h<arabah) . 
a)  Dapat atas nama perorangan maupun perusahaan. 
b)  Bagi hasil dapat ditransfer ke rekening tabungan, giro 
atau  menambah pokok investasi (kapitalisasi). 
c)  Fasilitas ARO (Automatic Roll Over), yaitu 
perpanjangan otomatis jika deposito jatuh tempo 
belum dicairkan. 
d)  Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan. 
e) Nisbah deposito lebih tinggi dari nisbah  tabungan.6 
b. Produk Pembiayaan 
1) iB Hasanah card. 
2) Griya iB Hasanah. 
3) Oto iB Hasanah. 
4) Wirausaha iB Hasanah. 
5) Gadai emas iB Hasanah. 
6) Multi jasa iB Hasanah. 
7)  Multi guna iB Hasanah. 
8) Fleksi iB Hasanah. 
9) Talangan iB Hasanah. 








































c. Jasa dan layanan 
1. Payroll gaji.  
2. BNI Syariah corporate i-Banking. 
3. Virtual account. 
5. Deposito BNI  Syaiah Kantor Cabang Surabaya  
a. Deposito Rupiah (IDR) 
Simpanan berjangka pada mata uang rupiah (IDR) 
ditujukan untuk investasi dan dapat dicairkan pada saat jatuh 
tempo.7  Deposito mud{h<arabah di BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya terbagi menjadi beberapa jangka waktu. 
1) Mata uang                   :  IDR. 
2) Bukti prnempatan      :  Bilyet deposito. 
3) Akad syariah               :  Mud{h<arabah. 
4) Tenor                           :  1, 3, 6, 12 bulan. 
5) Minimal nominal        :  IDR 1.000.000. 
6) Nasabah                       :  Perorangan maupun perusahaan. 
7) Lokasi buka rekening: Seluruh Cabang BNI Syariah dan 787  
Cabang BNI (Office channeling). 
8)  Jenis intensif              :  Bagi hasil. 
9)  Fitur lainnya, yaitu    : 
a) Dapat dijadikan agunan pembiayaan. 
 
7Buku Panduan Pemasaran BNI Syariah Edisi Kesatu, (BNI Syariah, 2011), 25. 
 
 



































b) Automatic Roll Over (ARO). Fasilitas perpanjangan secara 
otomatis jika deposito jatuh tempo belum dicairkan. 
10)  Syarat Pembukaan Rekening Perorangan: 
a) Mengisi formulir pembukaan rekening. 
b) Fotokopi identitas diri (KTP/SIM/paspor). 
c) Melakukan setoran awal minimal IDR 1.000.000.  
11) Syarat pembukaan rekening perusahaan: 
a)  Mengisi formulir pembukaan rekening. Fotokopi 
identitas diri  (KTP/SIM/paspor). 
b) Fotokopi legalitas perusahaan yang bentuk hukumnya 
sesuai peruandangan yang berlaku. 
c) Melakukan setoran awal minimal IDR 1.000.000.8 
          Tabel 1.1 
              Nisbah Deposito Rupiah 
 













































































Biaya Deposito Rupiah 
 
Spesifikasi Biaya Transaksi 
 
 Biaya administrasi per bulan                             0 
 
 
 Biaya pencairan sebelum jatuh tempo               0 
 
         
       Sumber: Buku Panduan Pemasaran BNI Syariah Edisi Kesatu, 2011.9 
 
b. Deposito Valas (USD) 
Simpanan berjangka pada mata uang dolar (USD) 
ditujukan untuk investasi dan dapat dicairkan pada saat jatuh 
tempo.10 Deposito mud{h<arabah di BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya terbagi menjadi beberapa jangka waktu. 
1) Mata uang    :   IDR. 








































3) Akad syariah        :  Mud{h<arabah. 
4) Tenor               :   1, 3, 6, 12 bulan. 
5) Minimal nominal :   IDR 1.000.000 
6) Nasabah               :   Perorangan maupun perusahaan. 
7) Lokasi buka rekening : Seluruh Cabang BNI Syariah dan 787 
Cabang BNI (Office channeling). 
8) Jenis intensif   :  Bagi hasil. 
9) Fitur lainnya, yaitu   :  
a. Dapat dijadikan agunan pembiayaan. 
b. Automatic Roll Over (ARO). Fasilitas perpanjangan 
secara otomatis jika deposito jatuh tempo belum 
dicairkan. 
10) Syarat Pembukaan Rekening Perorangan: 
a. Syarat pembukaan deposito IDR perorangan kecuali 
nominal setoran. 
11) Syarat Pembukaan Rekening perusahaan: 












































Nisbah Deposito Valas (USD) 
 




















 Sumber: Buku Panduan Pemasaran BNI Syariah Edisi 
Kesatu, 2011.11 
Tabel 1.4 







































11 Ibid., 27-28 
 



































































































     
 












































































































































































              Sumber: Tabel NisbahProduk BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. 12 
 
B. Prosedur Pembukaan Deposito Mud{h<arabah di BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya 
Berikut ini merupakan prosedur pembukaan deposito mud{h<arabah 
di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya untuk para nasabah yang akan 
mendepositokan uang. 
 
12Tabel Nisbah Produk BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. 
 



































1. Untuk pembukaan deposito, nasabah harus melakukan setoran 
sebesar minimum nominal deposito yang dipersyaratkan bank 
maupun jumlah yang dari waktu ke waktu akan diberitahukan oleh 
bank kepada nasabah dalam bentuk dan sarana apa pun.13 
2. Untuk WNI dan WNA wajib menunjukkan identitas diri. 
3. Untuk pembukaan deposito minimal berusia tujuh belas tahun. 
4. Bilyet deposito tidak dapat dipindah tangankan. 
5. Deposito dapat diperpanjang secara otomatis sesuai permintaan 
nasabah dengan nisbah  dan bagi hasil yang berlaku pada saat 
perpanjangan. 
6. Deposito hanya dapat dicairkan pada saat jatuh tempo, dan pencairan 
deposito sebelum jatuh tempo tidak mendapatkan bagi hasil bulan 
berjalan. 
7. Untuk deposito tidak diperpanjang secara otomatis, nasabah harus 
memberitahukan kepada bank paling lambat tujuh hari kerja sebelum 
tanggal jatuh tempo apabila menghendaki deposito diperpanjang atau 
tidak diperpanjang secara otomatis. 
8. Bea materai yang timbul pada saat penerbitan maupun pencairan 
deposito menjadi beban nasabah.14 
 
C. Deskripsi Pencairan Pada Prosedur Penutupan Deposito Mud{h<arabah 
Sebelum Jatuh Tempo di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya 
 
13 Formulir Pembukaan Rekening Perorangan BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, 2. 
14Ibid., 2-3. 
 



































1. Pencairan Awal Deposito Sebelum Jatuh Tempo 
a. Terima advis deposito oleh deposan dengan dilampiri permohonan 
pencairan awal yang ditandatangani oleh deposan. 
b. Verifikasi kebenaran dan keabsahan tanda tangan. 
c. Memintakan persetujuan pejabat yang berwenang dengan cara 
membubuhkan tanda tangannya pada advis deposan. 
d. Lakukan proses penutup atau pencairan deposan. 
e. Lakukan garis menyilang dan bubuhkan tanda tangan. 
f. Kembalikan ke deposan untuk diberikan pada Teller sebagai 
penarikan uang. 
2. Pencairan Deposito Sebelum Jatuh Tempo 
a. Teliti reversing voucher  deposito yang  jatuh. 
b. Ambil register copy  yang sesuai pada  file. 
c. Keluarkan specimen  pada file. 
d. Cocokkan tanda tangan nasabah dengan specimen, bila cocok 
lakukan verifikasi pada tanggal transaksi. 
3. Pembayaran Nisbah Atau Bagi Hasil Tunai 
a. Terima permohonan pencairan bagi hasil tunai oleh deposan. 
b. Lakukan verifikasi kebenaran dan keabsahan tanda tangan 
deposan dengan mencocokkannya pada kartu specimen. Paraf dan 
stempel sebagai bukti tanda tangan. 
c. Mintakan voucher pembayaran bagi hasil tunai ke pejabat yang 
ditunjuk dengan member paraf tanda tangan. 
 



































d. Serahkan voucher pembayaran bagi hasil tunai ke pejabat yang 
ditunjuk untuk diperiksa dan membubuhkan tanda tangan. 
e. Minta tanda tangan dengan deposan pada lembar bukti pencairan 
bagi hasil. 
f. Persilahkan deposan ke Teller untuk mencairkan voucher 
pembayaran bagi hasil. 
g. File  kembali register copy. 
h. Pencatatan bagi hasil dapat dilakukan dengan menghitung saldo 
rata-rata harian pada satu bulan, kemudian total dibagi dengan 
jumlah hari pada bulan yang bersangkutan.15 
 Pada awal akad telah disepakati bahwa pencairan deposito 
sebelum jatuh tempo telah disepakati oleh nasabah menurut hasil 
wawancara dengan Jeni Asabella (Sales Assistant). Deposito 
merupakan dana mahal, yaitu memberikan bagi hasil kepada nasabah 
dan terdapat nisbah khusus minimal nominal deposito sebesar Rp 
10.000.000.000,00. Pencairan Deposito dua belas bulan sebelum jatuh 
tempo tidak mendapat bagi hasil. Pembagian nisbah, yaitu 50%:50% 
yang akan diberikan kepada nasabah sesuai dengan jangka waktu yang 
telah ditentukan dengan nisbah yang berjalan, apabila pencairan 
deposito sesuai jatuh tempo. 16 Nisbah yang diterima oleh nasabah 
setiap tanggal berbeda, tergantung waktu pembukaan deposito. Pada 
deposito untuk operasional bank, yaitu bank menghimpun dana 
 
15 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah, (Malang: Empat Dua, 2016), 74-75 
16 Jeni Asabella (Sales Assistant), wawancara, Surabaya, 16 Desember, 2019. 
 



































masyarakat, kemudian disalurkan pada pembiayaan, hasil penyaluran 
pembiayaan akan mendapat nisbah yang akan diberikan bagi hasil 
kepada nasabah selanjutnya diberikan bagi hasil ke bank sesuai dengan 
perjanjian yang telah ditentukan. Hasil pencairan deposito tidak semua 
disalurkan pada pembiayaan, namun juga adanya pengendapan dana 
untuk keuangan operasional bank, wa<di’ah, dana penyaluran ke BI, dan 
lain-lain.  
Menurut hasil wawancara dengan Fitria (Costumer Service 
Head), apabila nasabah menginvestasikan deposito tidak ada 
penetapan special rate, namun hanya ada nisbah. Menginvestasikan 
deposito di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya berupa mata uang 
rupiah dan dolar. Apabila ingin mencairkan deposito, nasabah harus 
menunjukkan bilyet deposito. Apabila bilyet deposito hilang, nasabah 
memiliki suratkehilangan oleh pihak kepolisian sebagai bukti bahwa 
bilyet deposito hilang.17 
Menurut hasil wawancara dengan Yolla dan Wulan (Teller and 
Costumer Service), pencairan deposito sebelum jatuh tempo, maka 
deposito yang diberikan kepada nasabah akan berkurang karena 
dikenakan penalty, sebab pencairan deposito dilakukan di luar 
kesepakatan antara pemilik modal (shahibul ma<al) dengan pengelola 
(mudh<arib) dan nisbah yang diberikan kepada nasabah sesuai dengan 
deposito berdasarkan jangka waktu yang telah ditentukan. Deposito 
 
17 Fitria(Costumer Service Head), wawancara, Surabaya, 23 Desember 2019. 
 



































yang dibayarkan oleh nasabah jangka waktu satu bulan tidak mendapat 
nisbah. Selain itu, banyak nasabah yang mendepositokan uangnya 
dikarenakan deposito merupkan dana mahal dan dengan pembagian 
nisbahyang tinggi, dibandingkan denganwa<di’ah. Deposito juga tidak 
dapat diambil sewaktu-waktu karena berdasarkan dengan ketentuan 
jangka waktu dan dengan kesepakatan awal. Customer Service 
bernamaWulan membenarkan keterangan yang diberikan oleh Teller 
bernama Yolla.18 
 
D. Contoh Kasus dan Perhitungan Total Pencairan Dana Deposito 
Mud{h<arabah yang Diterima Nasabah Sebelum Jatuh Tempo di BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya 
1. Bapak Hendry pada awalnya tidak berniat akan mendepositokan uang 
di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya sampai akhirnya BNI Syariah 
mengunjungi kantor untuk promosi. Pada waktu itu, promo buka 
tabungan berjenis mud{h<arabah senilai Rp 5.000.000,00 akan 
mendapakan undian produk rumah tangga, walaupun pada akahirnya 
hanya mendapatkat notebook dan pulpen saja. Pada kesempatan 
kunjungan ke BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, nasabah bertanya 
mengenai deposito mud{h<arabah. Ada beberapa hal yang membuat 
nasabah tertarik, yaitu: 
a. Tidak ada pencairan bilyet. 
 
18 Yolla dan Wulan (Teller and Customer Services), wawancara, Surabaya, 11 dan 23 Desember 
2019. 
 



































b. Deposito dapat dicairkan kapan saja, meskipun belum jatuh tempo. 
c.  Tidak ada penalty saat mencairkan deposito sebelum jatuh tempo 
dan mendapat bagi hasil. 
         Bapak Hendry mendepositokan dana deposito di BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya sebesar Rp 10.000.000,00 pada tanggal 30 
September 2019 untuk jangka waktu 1 tahun dengan akad mud{h<arabah. 
Di awal akad, ditentukan nisbah sebesar50%:50% untuk nasabah dan 
bank. Pada awal akad, bapak Hendry diberitahukan terdapat 
penaltysebesar 1%. Jika bapak Hendry mencairkan deposito 
mud{h<arabahsebelum jatuh tempo sesuai kesepakatan awal, ternyata 
bapak Hendry mencairkan deposito pada tanggal 20 Agustus 2020. 
Padahal seharusnya jatuh tempo pada tanggal 30 September 2020. 
Karena bapak Hendry mencairkan deposito mud{h<arabah sebelum jatuh 
tempo, maka oleh pihak BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, bapak 
Hendry dikenakan penalty sebesar Rp 100.000,00 yang didapatkan dari 
perhitungan prosentase penalty dengan dana deposito mud{h<arabah, 
yaitu1%×10.000.000,00=100.000,00. Kemudian hasil dari jumlah 
penalty yang harus dibayarkan, dipotong dengan dana deposito 
mud{h<arabah, yaitu 10.000.000,00-100.000,00=9.900.000,00. Sehingga, 
bapak Hendry mendapatkan nisbah hanya pada bulan Oktober 2019 
sampai bulan Juli 2020, sedangkan pada bulan Agustus 2020 beliau 
tidak menerima nisbah, sebab beliau mencairkan pada tanggal 20 
Agustus 2020. Jadi, hasil dana pokok deposito mud{h<arabah yang 
 



































diterima bapak Hendry Rp 9.900.00,00, sebab masih terdapat tahap 
prosentase pembagian nisbahsesuai ketentuan perhitungan sistem 
nisbah BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, yaitu sebesar 50%:50% 
untuk nasabah dan bank.19 
1) Membuka deposito mud{h<arabah: 30 September 2019. 
Dana deposito mud{h<arabah          : Rp 10.000.000,00. 
Jangka waktu                                : 12 bulan. 
Penalty                                          : 1%. 
Nisbah                                           : 50%:50%. 
Dicairkan  pada                          : 20 Agustus 2020. 
Kesepakatan  awal                     : 30 September 2020. 
a) Nisbah selama 30 September 2019 sampai 20 Agustus 2020, 
yaitu: 
Jangka waktu deposito mud{h<arabah 30 September 2019 sampai 
20 Agustus 2020: jangka waktu nisbah pada satu tahun×konversi 
prosentase nisbah selama satu tahun untuk jangka satu tahun 
pada tabel September 2019×dana deposito mud{h<arabah: 
10 bulan: 12 bulan×5,17%×10.000.000,00= Rp 430.834,00. 
b) Perhitungan pajak atas nisbah, yaitu:  
Prosentase pajak × total nisbah: 
20%×430.834,00=Rp 86.167,00. 
c) Perhitungan total penalty yang dikenakan pada nasabah, yaitu: 
 
19Bapak Hendry, wawancara, Sidoarjo, 16 Maret 2020. 
 



































Penalty ×dana deposito mud{h<arabah: 
1%×10.000.000,00= Rp 100.000,00. 
d) Perhitungan total dana deposito mud{h<arabah yang diterima 
nasabah, yaitu: 
(Dana deposito mud{h<arabah-total penalty yang dikenakan pada 




Jadi, dana deposito mud{h<arabah yang diterima bapak Hendry 
sebesar Rp 10.244.667,00. 
2. Di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. Bilyet deposito ternyata 
bisa diperjualbelikan. Artinya siapapun yang memiliki bilyet deposito 
bisa dicairkan oleh orang lain tanpa surat kuasa, sebab bilyet deposito 
ini sebagai surat berharga. Sistem bagi hasil di BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya pada profit sharing dan reveniew sharing. Kelebihan 
dana nasabah tidak akan berkurang dan kelemahannya, yaitu 
pengontrolan biaya. Bapak Sony mendepositokan dana deposito di BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya sebesar Rp 15.000.000,00 pada 
tanggal 4 Oktober 2019 untuk jangka waktu 6 bulan dengan akad 
mud{h<arabah. Di awal akad, ditentukan nisbah sebesar49%:51% untuk 
nasabah dan bank. Pada awal akad, bapak Sony diberitahukan terdapat 
penalty sebesar 1%. Jika bapak Sony mencairkan deposito mud{h<arabah 
 



































sebelum jatuh tempo sesuai kesepakatan awal, ternyata bapak Sony 
mencairkan deposito pada tanggal 3 Februari 2020. Padahal seharusnya 
jatuh tempo pada tanggal 4 April 2020. Karena bapak Sony 
mencairkan deposito mud{h<arabah sebelum jatuh tempo, maka oleh 
pihak BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, bapak Sony dikenakan 
penalty sebesar Rp 150.000,00 yang didapatkan dari perhitungan 
prosentase penalty dengn dana deposito mud{h<arabah, 
yaitu1%×15.000.000,00=150.000,00. Kemudian hasil dari jumlah 
penalty yang harus dibayarkan, dipotong dengan dana deposito 
mud{h<arabah, yaitu 15.000.000,00-150.000,00=14.850.000,00. 
Sehingga, bapak Sony mendapatkan nisbah hanya pada bulan 
November 2019 sampai bulan Januari 2020, sedangkan pada bulan 
Februari 2020, beliau tidak menerima nisbah, sebab beliau mencairkan 
pada tanggal 3 Februari 2020. Jadi, hasil dana pokok deposito 
mud{h<arabah yang diterima bapak Sony Rp 14.850.00,00, sebab masih 
terdapat tahap prosentase pembagian nisbah sesuai ketentuan 
perhitungan sistem nisbah BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, yaitu 
sebesar 49%:51% untuk nasabah dan bank.20 
a. Membuka deposito mud{h<arabah: 4 Oktober 2019. 
   Dana deposito mud{h<arabah: Rp 15.000.000,00. 
Jangka waktu                       : 6 bulan. 
Penalty                                 : 1%. 
 
20 Bapak Sony, wawancara, Surabaya, 16 Desember, 2019. 
 



































Nisbah                                  : 49%:51%. 
Dicairkan pada                     : 3 Februari 2020. 
Kesepakatan awal                : 4 April 2020. 
a) Nisbah  selama 4 Oktober 2019 sampai 3 Februari 2020, yaitu: 
Jangka waktu deposito mud{h<arabah 4 Oktober 2019 sampai 3 
Februari 2020: jangka waktu nisbah pada satu tahun×konversi 
prosentase nisbah selama satu tahun untuk jangka 6 bulan pada 
tabel Oktober 2019×dana deposito mud{h<arabah: 
3 bulan: 12 bulan×4,58%×15.000.000,00= Rp 171.750,00.  
b) Perhitungan pajak atas nisbah, yaitu:  
Prosentase pajak × total nisbah: 
20%× 171.750,00. =Rp 34.350,00. 
c) Perhitungan total penalty yang dikenakan pada nasabah, yaitu: 
Penalty × dana deposito mud{h<arabah: 
1%×15.000.000,00= Rp 150.000,00. 
d) Perhitungan total dana deposito mud{h<arabah yang diterima 
nasabah, yaitu: 
(Dana deposito mud{h<arabah -total penalty yang dikenakan pada 
nasabah)+total nisbah  selama 4 Oktober 2019 sampai 3 Februari 
2020: 
(15.000.000,00-150.000,00)+(171.750,00-34.350,00) =     
Rp 14.987.400,00. 
 



































Jadi, dana deposito mud{h<arabah yang diterima bapak Sony sebesar      
Rp 14.987.400,00. 
3. Ibu Haziza mendepositokan uang Rp 20.000.000,00 pada tanggal 2 
November 2019 di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. untuk 
jangka waktu 3 bulan dengan akad mud{h<arabah. Di awal akad, 
ditentukan nisbah sebesar 47%:53%. Pada awal akad, ibu Haziza 
diberitahukan terdapat penalty sebesar 1%. Jika ibu Haziza mencairkan 
deposito mud{h<arabah sebelum jatuh tempo sesuai kesepakatan awal, 
ternyata ibu Haziza mencairkan deposito pada tanggal 1 Februari 2020. 
Padahal seharusnya jatuh tempo pada tanggal 2 Februari 2020. Karena 
ibu Haziza mencairkan deposito mud{h<arabah sebelum jatuh tempo, 
maka oleh pihak BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, ibu Haziza 
dikenakan penalty sebesar Rp 200.000,00 yang didapatkan dari 
perhitungan prosentase penalty dengn dana deposito mud{h<arabah, 
yaitu1%×20.000.000,00= 200.000,00. Kemudian hasil dari jumlah 
penalty yang harus dibayarkan, dipotong dengan dana deposito 
mud{h<arabah, yaitu 20.000.000,00-200.000,00=19.800.000,00. 
Sehingga, ibu Haziza mendapatkan nisbah hanya pada bulan Desember 
2019 sampai bulan  Januari 2020, sedangkan pada bulan Februari 2020, 
beliau tidak menerima nisbah, sebab beliau mencairkan pada tanggal 1 
Februari 2020. Jadi, hasil dana pokok deposito mud{h<arabah yang 
diterima ibu Haziza Rp 19.800.00,00, sebab masih terdapat tahap 
prosentase pembagian nisbah sesuai ketentuan perhitungan sistem 
 



































nisbah BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, yaitu sebesar 
47%:53%.21 
a. Membuka deposito mud{h<arabah: 2 November 2019. 
Dana deposito mud{h<arabah         : Rp 20.000.000,00. 
Jangka waktu                               : 3 bulan. 
Penalty                                         : 1%. 
Nisbah                                          : 47%:53%. 
Dicairkan pada                             : 1 Februari 2020. 
Kesepakatan awal                        : 8 April 2020. 
1) Nisbah selama 2 November 2019 sampai 1 Februari 2020, yaitu: 
Jangka waktu deposito mud{h<arabah 2 November 2019 sampai 
1Februari 2020 : jangka waktu nisbah pada satu tahun × 
konversi prosentase nisbah selama satu tahun untuk jangka 3 
bulan pada tabel November 2019×dana deposito mud{h<arabah: 
2 bulan: 12 bulan × 4,34%×20.000.000,00= Rp 144.667,00.  
2) Perhitungan pajak atas nisbah, yaitu:  
Prosentase pajak × total nisbah: 
20%×144.667,00 =Rp 28.934,00. 
3) Perhitungan total penalty yang dikenakan pada nasabah, yaitu: 




21 Ibu Haziza, wawancara, Sidoarjo, 13 April 2020. 
 



































4) Perhitungan total dana deposito mud{h<arabah yang diterima 
nasabah, yaitu: 
(Dana deposito mud{h<arabah -total penalty yang dikenakan pada 




Jadi, dana deposito mud{h<arabah yang diterima ibu Haziza 
sebesar     Rp 19.915.733,00.  
 




































ANALISIS HUKUM  ISLAM  TERHADAP PENGENAAN PENALTY  PADA 
PENCAIRAN DEPOSITO MUD{H<ARABAH  SEBELUM JATUH TEMPO DI 
BNI SYARIAH KANTOR CABANG SURABAYA 
 
A. Analisis Praktik Pengenaan Penalty Terhadap Pencairan Deposito 
Mud{h<arabah Sebelum Jatuh Tempo di BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya 
 Banyak bank yang melakukan berbagai macam strategi untuk 
meningkatkan dana pihak ketiga. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, terjadi pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. 
Syariah adalah seperangkat norma, nilai, dan hukum yang membentuk 
jalan hidup Islam. Karakteristik sistem perbankan dan keuangan syariah 
terbebas dari riba. Riba dilarang pada sistem perbankan syariah, karena 
didasarkan pada pembagian resiko dan keuntungan. 1  Pentingnya 
memperhatikan proses STP (Segmenting, Targeting, and Positioning) 
sebagai acuan untuk melaksanakan strategi untuk meningkatkan dana 
pihak ketiga. 
Terdapat pula prosedur pembukaan deposito mud{h<arabah di BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya untuk para nasabah yang akan 
mendepositokan uang, yaitu untuk pembukaan deposito, nasabah harus 
melakukan setoran sebesar minimum nominal deposito yang 
 
1Inggang Perwangsa Nuralam, Manajemen Hubungan Pelanggan Perbankan Syariah Indonesia, 
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2018), 6. 
 



































dipersyaratkan bank maupun jumlah yang dari waktu ke waktu akan 
diberitahukan oleh bank kepada nasabah dalam bentuk dan sarana apa 
pun.2  Untuk WNI dan WNA wajib menunjukkan identitas diri, untuk 
pembukaan deposito minimal berusia tujuh belas tahun, membawa bukti 
kepemilikan deposito., membawa bukti kepemilikan rekening deposito 
adalah bilyet deposito atau bentuk lain yang ditentukan oleh bank, bilyet 
deposito tidak dapat dipindah tangankan, bea materai yang timbul pada 
saat penerbitan maupun pencairan deposito menjadi beban nasabah.3 Dan  
lain-lain.  
Pada akad deposito mud{h<arabah, nisbah yang akan diberikan 
kepada nasabah bergantung dengan jangka waktu yang telah disepakati di 
awal. Yaitu, pada bulan Agustus sampai November 2019: 
1. Deposito BNI iB Hasanah IDR 1 bulan:                 
46%:54%, 4,76%, 4,30%, 4,25%. 
2. Deposito BNI iB Hasanah IDR 3 bulan: 
47%:53%, 4,86%, 4,39%, 4,34%. 
3. Deposito BNI iB Hasanah IDR 6 bulan: 
49%:51%, 5,07%, 4,58%,4,52%.  
4. Deposito BNI iB Hasanah IDR 12 bulan: 
50%:50%, 5,17%, 4,67%, 4,62%. 
 
 
2 Formulir Pembukaan Rekening Perorangan BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, 2. 
3 Ibid., 2-3. 
 



































5. Deposito BNI iB Hasanah USD (seluruh jangka waktu): 
15%:85%, 0,48%, 0,42%, 0,40%. 
Pada saat nasabah melakukan pembukaan deposito mud{h<arabah 
sampai melakukan pencairan atau penutupan deposito mud{h<arabah sesuai 
dengan kesepakatan awal apabila tidak sesuai kesepakatan awal, maka 
akan dikenakan penalty dan nisbah yang telah ditentukan oleh BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya. Deposito merupakan dana mahal, yaitu 
memberikan bagi hasil kepada nasabah dan terdapat nisbah khusus 
minimal nominal deposito sebesar Rp 10.000.000.000,00. Pencairan 
Deposito dua belas bulan sebelum jatuh tempo tidak mendapat bagi hasil. 
Pembagian nisbah, yaitu 50%:50% yang akan diberikan kepada nasabah 
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan dengan nisbah yang 
berjalan, apabila pencairan deposito sesuai jatuh tempo. 4 Nisbah yang 
diterima oleh nasabah setiap tanggal berbeda, tergantung waktu 
pembukaan deposito. 
  Secara teknis, yang dimaksud penalty, yaitu denda. Denda yang 
dimaksud, yaitu uang yang dibayarkan nasabah kepada bank (mudh<arib) 
berdasarkan ketentuan bank dan kesepakatan bersama antara pihak satu 
dengan pihak yang lain. Pada deposito mud{h<arabah di BNI Syariah 
Kantor Cabang Surabaya juga saat pencairan deposito sebelum jatuh 
 
4 Jeni Asabella (Sales Assistant), wawancara, Surabaya, 16 Desember, 2019. 
 



































tempo, nisbah dibayarkan kepada nasabah, namun dana deposito yang 
diberikan kepada nasabah berkurang.  
  Prinsip bagi hasil atau mud{h<arabah, berdasarkan prinsip ini, bank 
akan berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan 
pengusaha yang meminjam dana. Dengan penabung, bank akan bertindak 
sebagai mudh<arib atau pengelola, sedangkan penabung bertindak sebagai 
shahibul ma<al atau penyandang dana. Antara keduanya diadakan 
mud{h<arabah yang menyatakan pembagian keuntungan masing-masing. 
  Nasabah mendepositokan dana di BNI Syariah Kantor , apabila 
nasabah ingin mencairkan dana deposito sebelum jatuh tempo, maka 
nasabah akan dikenakan penalty sebesar 1%. Dan Nasabah tidak ikut 
berperan untuk menentukan sistem pencairan deposito, pengambilan 
nisbah, dan pengambilan dana deposito, sehingga nasabah hanya 
mengikuti aturan yang ditetapkan oleh pihak BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya. 
  Jadi, ketentuan pengambilan nisbah dan pengembalian dana 
deposito  pada pencairan deposito mud{h<arabahdi BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya ditentukan dengan kesepakatan kedua belah pihak, 
yaitu antara nasabah dan BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya dengan 
pengambilan nisbah di awal sebelum terlaksananya suatu usaha dan 
pengembalian dana deposito sepenuhnya di akhir ketika jatuh tempo, agar 
tidak dikenakan penalty dan tidak mengurangi dana deposito yang 
diberikan nasabah. 
 



































B. Analisis Hukum Islam Menurut Rukun-rukun dan Syarat-syarat 
Mud{h<arabah dan Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Terhadap 
Pengenaan Penalty Pada Pencairan Deposito Mud{h<arabah Sebelum 
Jatuh Tempo di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya 
Mud{h<arabah adalah suatu akad atau perjanjian antara dua 
orang atau lebih, di  mana salah satu pihak memberikan modal usaha, 
sedangkan pihak yang lain menyediakan usaha atau keahlian dengan 
keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Mud{h<arabah 
merupakan kerja sama antara modal dengan usaha atau keahlian. Pada 
mud{h<arabah terdapat unsur syirkah (kerja sama), namun bukan kerja 
sama antara harta dengan usaha. Di dalam mud{h<arabah terdapat unsur 
syirkah (kepemilikan bersama) pada keuntungan. Apabila terjadi 
kerugian, maka akan ditanggung oleh pemilik modal, sedangkan 
pengelola sama sekali tidak dibebani kerugian, sebab pengelola telah 
rugi usaha tanpa keuntungan.5 
Ulama fiqh sepakat bahwa pada akad mud{h<arabah sebelum 
dijalankan termasuk akad yang tidak lazim atau tidak mengikat, dan 
masing-masing pihak boleh membatalkannya. Apabila telah 
dijalankan, di antara ulama terdapat perbedaan pendapat, ada yang 
berpendapat, yakni akad tersebut tidak bisa dibatalkan sampai barang-
barang berubah. 
 
5 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 366. 
 



































Ditinjau pada perspektif hukum Islam, para ulama fiqh 
Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah berpendapat tentang sifat 
mud{h<arabah bahwa pada akad mud{h<arabah sebelum dijalankan oleh 
pekerja termasuk akad yang tidak lazim atau tidak mengikat, masing-
masing pihak boleh membatalkannya. Apabila telah dijalankan, di 
antara ulama terdapat perbedaan pendapat, ada yang berpendapat 
termasuk akad yang lazim, yaitu akad tersebut tidak dapat dibatalkan 
sampai barang-barang dagangan berubah menjadi uang, dan dapat 
diwariskan hal tersebut menurut pendapat Imam Malik6, sedangkan 
menurut pendapat ulama Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah, akad 
tersebut tidak lazim, sehingga setiap saat bisa dibatalkan, dan tidak 
lazim, sehingga setiap saat bisa dibatalkan, namun tidak bisa 
diwariskan.7 
Terdapat rukun-rukun dan syarat-syarat mud{h<arabah, yaitu 
shahibul ma<al (pemilik modal), yaitu nasabah dan mudh<arib 
(pengelola modal), yaitu BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. 
Keduanya harus memiliki syarat, yaitu pemodal dan pengelola harus 
mampu melakukan transaksi dan sah secara hukum, dan keduanya 
harus mampu bertindak sebagai wakil dan kafil masing-masing pihak, 
sebab sudah terdapat pada formulir pembukaan deposito mud{h<arabah. 
Kedua, shighat (ijab dan qabul). Ucapan (shighat), yaitu 
penawaran dan penerima (ijab  dan qabul) harus diucapkan oleh kedua 
 
6Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), 372. 
7Rachmat Syafe’I, Fiqih Muamalah, (Bnadung: Pusataka Setia, 2006), 227. 
 



































belah pihak guna menunjukkan kemauan mereka untuk 
menyempurnakan kontrak. Melafadzkan ijab pada pemilik modal, 
seperti, saat pihak BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya 
menyerahkan bilyet deposito kepada nasabah disertai dengan 
mengucapkan “bismillahirrohmanirrahiim”, kemudian nasabah 
menerima bilyet deposito dan menyetujui ijab  dan qabul. 
Ketiga, modal (maal). Modal harus berbentuk uang tidak 
berbentuk barang, modal harus jelas dan diketahui jumlahnya. Modal 
harus tunai bukan hutang. Modal yang diserahkan berbentuk uang 
tunai sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak. 
Kemudian, teradapat  hal  untuk objek  akad,  seperi nasabah 
menyerahkan dana deposito kepada pihak BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya sesuai dengan jangka waktu yang disepakati kedua belah 
pihak, kemudian pihak bank memberikan nisbah  kepada nasabah 
berdasarkan jangka waktu deposito yang disepakati kedua belah pihak, 
dan pihak bank menyerahkan bilyet deposito kepada nasabah sebagai 
kepemilikan  deposito. 
Keempat, yaitu keuntungan (nisbah). Pembagian keuntungan 
harus jelas dan bagian masing-masing diambilkan pada keuntungan  
investasi (deposito mud{h<arabah). Nisbah atau persentase keuntungan 
antara kedua pihak (pemodal dan pengelola) harus jelas dan disepakati 
keduanya. Bagian keuntungan tidak boleh dinyatakan pada hitungan 
 



































nominal yang sudah ditetapkan di akad.8 Pada hasil penelitian ini, di 
BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, nisbah dibayarkan kepada 
nasabah berdasarkan persentase keuntungan yang diperoleh bank. 
Pada pandangan penulis, pencairan deposito mud{h<arabah 
sebelum jatuh tempo pada akad mud{h<arabah di BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya, apabila ditinjau berdasarkan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito. Pada 
fatwa tersebut menyebutkan bahwa bank tidak diperkenankan untuk 
mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 
bersangkutan.9 Pengenaan penalty pada pencairan deposito sebelum 
jatuh tempo dengan nisbah yang dibayarkan, namun dana deposito 
yang diberikan kepada nasabah berkurang itu tidak diperkenankan, 
sebab menyalahi Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 
Deposito. 
Berdasarkan Fatwa DSN point No. 5 bahwa BNI Syariah 
Kantor Cabang Surabaya sebagai mudh<arib pada saat melakukan 
pencairan  deposito mud{h<arabah kepada nasabah hendaknya menutup 
biaya deposito dengan menggunakan nisbah  yang menjadi haknya. 
Nisbah yang kemudian diserahkan kepada nasabah sebagai dana 
deposito mud{h<arabah dan pihak BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya harus diberitahukan secara jujur mengenai seluruh hal yang 
 
8 Ibid., 48. 
9  Dewan Syariah Nasional MUI.Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 03/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang deposito. 
 



































berkaitan dengan hasil pengelolahan tersebut. Pada point 6 bahwa 
BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya tidak diperkenankan unruk 
mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 
bersangkutan. BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya mengacu pada 
prinsip syariah, yaitu prinsip keterbukaan dan memberikan keleluasan, 
kepercayaan, serta kepuasan terhadap nasabah dengan tidak 
mengurangi nisbah  keuntungan berdasarkan jatuh tempo pencairan 
deposito mud{h<arabah  sesuai keperluan nasabah berdasakan 
kesepakatan bersama. 
Hal inilah yang membedakan BNI Syariah dengan BNI 
Konvensional. Walaupun secara konsep hampir sama, namun 
keduanya berbeda, bank syariah terdapat akad yang diaplikasikan 
pada berbagai produk bank syariah, sedangkan bank konvensional 
tidak, namun terdapat penalty dan prosentase bunga yang sudah 
ditentukan. Bank syariah terdapat DPS yang mengawasi alur 
pengelolaan berbagai produk bank syariah yang menentukan apakah 
sesuai dengan hukum Islam segi akad, maupun Fatwa DSN. Pada 
prinsipnya harus terbebas unsur yang tidak diperbolehkan syariat 
Islam atau bebas riba. Berbagai produk yang disediakan mengacu pada 
landasan Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Costumer Service  BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya pada pencairan deposito sebelum 
jatuh tempo tidak ada nisbah khusus yang diberikan kepada nasabah. 
 



































Nasabah yang ingin mencairkan deposito, hasil pencairan sudah 
otomatis masuk pada sistem yang berperan menentukan hasil 
pencairan deposito sebelum jatuh tempo dengan nisbah yang telah 
ditentukan.10 
Di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya pada produk 
deposito mud{h<arabah telah sesuai dengan teori di atas, sebab pada 
deposito mud{h<arabah juga menggunakan prinsip bagi hasil. Pada 
pencaiaran deposito sebelum jatuh tempo, penentuan pengenaan 
penalty dan nisbah sudah disepakati oleh dua pihak antara bank 
dengan nasabah. Untuk nisbah sudah ditetapkan oleh pihak BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya, semua nisbah diberikan kepada 
nasabah setiap satu bulan sekali per akhir tanggal. Namun, apabila 
ingin memperpanjang deposito, maka secara otomatis mengikuti 
aplikasi yang lama dan tidak perlu proses yang awal lagi. Kedua pihak, 
bank syariah maupun nasabah akan memperoleh keuntungan atas hasil 
pengelola dana deposito mud{h<arabah. Pada operasionalnya, deposito 
mud{h<arabah di BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, nisbah 
dibayarkan kepada nasabah pada saat jatuh tempo atau setiap bulan 
(setiap bulan pada tanggal yang sama dengan tanggal penerbitan). 
Pada deposito mud{h<arabah nasabah tidak serta-merta hanya mendapat 
bagi hasil yang diberikan oleh bank, namun setelah nasabah mendapat 
 
10Wawancara dengan Costumer Service BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. 
 



































nisbah dari bank, nasabah wajib membayar penalty yang telah 
ditentukan oleh pihak bank. 
 







































Berdasarkan analisa pengenaan penalty terhadap pencairan 
deposito mud{h<arabah sebelum jatuh tempodi BNI Syariah Kantor Cabang 
Surabaya dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengenaan penalty pada pencairan deposito mud{h<arabah sebelum jatuh 
tempodi BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya, yaitu nasabah dan BNI 
Syariah Kantor Cabang Surabaya dengan nisbah yang dibayarkan 
kepada nasabah, namun dana deposito yang diberikan kepada nasabah 
berkurang sebab adanya penalty pada pencairan deposito mud{h<arabah 
sebelum jatuh tempo. 
2. Menurut fatwa DSN No. 03 DSN-MUI/IV/2000 Tentang Deposito, 
rukun-rukun dan  syarat-syaratmud{h<arabah bahwa pengenaan penalty  
tidak diperbolehkan, sebab di dalam ketentuan syariah tidak terdapat 
bunga atau pengenaan penalty . 
 
B. SARAN 
  Dari pemaparan mengenai praktik penyelesaian pengenaan penalty 
pada deposito mud{h<arabah sebelum jatuh tempo di BNI Syariah Kantor 
Cabang Surabaya, maka penulis ingin memberikan saran kepada nasabah 
dan pihak BNI Syariah Kantor  Cabang  Surabaya: 
 



































1. Untuk nasabah pada saat melakukan pencairan deposito mud{h<arabah 
sesuai dengan jangka waktu , agar tidak mengalami kerugian. 
2. Untuk pihak BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya hendaknya 
menginformasikan kepada nasabah mengenai pilihan jangka waktu 
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